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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi untuk menggunakan e-learning. Penelitian ini menggunakan konstruk 

Technology Acceptance Model (TAM). Pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan 

kuesioner kepada mahasiswa akuntansi Politeknik Negeri Manado. Analisis data penelitian 

menggunakan Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa 

merasakan manfaat dan kemudahan penggunaan e-learning membuat mereka memilki niat 

untuk menerima penggunaan aplikasi tersebut. 

 

Kata kunci: Perilaku Akuntansi, Technology Acceptance Model (TAM). 

 

Abstract 

 

 This study aims to examine the factors that influence the intention of accounting 

students to use e-learning. This research uses the Technology Acceptance Model (TAM) 

construct. Data collection was carried out through a survey with a questionnaire to accounting 

students at Politeknik Negeri Manado. Analysis of research data using Partial Least Square. 

The results showed that when students felt the benefits and convenience of using e-learning it 

made them have the intention to accept the use of these applications. 

 

Keywords: Behavioral Accounting, Technology Acceptance Model (TAM). 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi memiliki peran yang penting dalam setiap aspek kehidupan. 

Kemajuan teknologi memberikan kemudahan dalam melakukan suatu pekerjaan. Penerapan 

teknologi informasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran terutama sejak 

Covid-19 ditetapkan sebagai pandemi global oleh World Health Organization (WHO). 

Pemerintah di seluruh dunia mengeluarkan kebijakan publik yang mencakup jaga jarak, isolasi, 

dan karantina mandiri (Anderson et al., 2020). Hal tersebut berpengaruh pada bidang 

pendidikan, proses belajar mengajar yang awalnya dilakukan langsung di dalam kelas menjadi 

secara virtual dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran setelah pandemi Covid-19 

merupakan suatu hal yang baru bagi sebagian besar pelajar di Indonesia, yang berdampak pada 

penerimaan mereka terhadap suatu teknologi baru yang digunakan sebagai media pembelajaran. 

Perubahan drastis yang sangat cepat terhadap kebutuhan teknologi informasi dalam distance 

learning atau pembelajaran jarak jauh khususnya di masa pandemi Covid-19 telah menjadi 

sangat penting untuk ditelaah (Raza et al., 2021).  

Electronic Learning (e-learning) merupakan salah satu media pembelajaran jarak jauh 

yang memanfaatkan kemajuan teknologi. Penggunaan e-learning membantu proses 

pembelajaran karena menyediakan materi pendidikan tanpa batasan waktu dan tempat (Ain et 

al., 2016). Hal tersebut memungkinkan siswa dan guru berinteraksi dan berbagi informasi 

melalui internet (Al-Busaidi & Al-Shihi, 2010). Penggunaan e-learning dalam pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-19 menjadi penting untuk memperlancar proses belajar mengajar.  

Media pembelajaran pada Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Manado telah 

menggunakan e-learning selama pandemi Covid-19. Namun, investasi sumber daya  itu tidak 

akan bermanfaat, jika pelajar tidak menggunakan sistem tersebut (Pituch & Lee, 2006). 

Pembelajaran akuntansi yang berpusat pada praktek atau studi kasus memungkinkan mahasiswa 

menerima atau tidak menerima penggunaan e-learning. Perilaku mahasiswa akuntansi untuk 

menggunakan e-learning ditentukan oleh niat untuk menggunakan sistem tersebut. Oleh karena 

itu, penting untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi untuk 

menggunakan e-learning.  

Penelitian ini menggunakan konstruk Technology Acceptance Model (TAM). TAM 

merupakan model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai 

(Davis, 1989). Niat perilaku merupakan faktor motivasi yang mengungkapkan bagaimana orang 

bersedia untuk mencoba melakukan suatu perilaku (Chen et al., 2009). Model TAM digunakan 

oleh (Istiyana & Fatmawati, 2020) dalam memprediksi penerimaan mahasiswa jurusan 

akuntansi terhadap pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian 

menemukan bahwa, ketika mahasiswa merasakan manfaat dan kemudahan penggunaan 

teknologi  dalam pembelajaran daring, maka semakin besar niat mereka untuk menggunakan 

sistem tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Iqbal & Arisman, 2019), (Setiyani 

et al., 2021), (Rahmawati & Narsa, 2019), dan (Dewi et al., 2020). 

Hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian (Ismanto & Chairunnas, 

2021) yang menemukan persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap sikap dan 

niat perilaku untuk menggunakan e-learning. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

(Pantow et al., 2021), (Mahardika, 2019), (Pertiwi & Sharif, 2019), dan (Chang et al., 2005). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian terkait penerimaan mahasiswa akuntansi terhadap 

penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 

mahasiswa dapat menerima pembelajaran online selama masa pandemi Covid-19. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Partial Least Squares (PLS) dalam menganalisis data 

penelitian. PLS adalah teknik statistika multivariat yang melakukan pembandingan antara 

variabel dependen berganda dan variabel independen berganda. PLS merupakan salah satu 

metode SEM berbasis varian yang dibuat untuk mengerjakan regresi berganda ketika terjadi 

permasalahan tertentu pada data, misalnya ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang 

hilang (missing values) dan multikolinearitas (Hartono & Abdillah, 2009). 

PLS merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara 

simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. 

PLS dapat mengukur data dengan skala berbeda secara bersamaan. PLS dapat dijalankan pada 

data set berukuran kecil, yaitu sepuluh kali dengan jumlah terbesar dari indikator yang bersifat 

formatif atau sepuluh kali jumlah path (jalur) yang menunjukkan hubungan kausalitas antara 

variabel laten. 

PLS sebagai model prediksi tidak mengasumsikan distribusi tertentu untuk 

mengestimasi parameter dan memprediksi parameter dan memprediksi hubungan kausalitas. 

Outer model dan inner model merupakan cara untuk mengevaluasi model dalam PLS. Outer 

model menunjukkan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel laten 

sedangkan inner model menggambarkan hubungan antara variabel laten (Ghozali, 2008). 

Pada tahap evaluasi outer model peneliti menguji validitas konstruk dan reliabilitas 

instrumen. Validitas konstruk memperlihatkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari 

penerapan suatu pengukuran sesuai teori-teori yang digunakan untuk mendefinisikan suatu 

konstruk. Penilaian validitas konstruk dapat dilihat melalui validitas konvergen dan validitas 

diskriminan. Validitas konvergen berhubungan dengan pedoman bahwa pengukur-pengukur 

dari suatu konstruk semestinya berkorelasi tinggi. Parameter uji validitas konvergen 

menggunakan tiga parameter berikut yaitu: (1) Faktor loading lebih dari 0,70, (2) Average 

variance extracted (AVE) lebih dari 0,50, (3) Communality lebih dari 0,50. 

Pada tahap evaluasi inner model peneliti mengevaluasi dengan menggunakan R2, nilai 

koefisien jalur atau nilai t tiap jalur untuk uji signifikansi antar konstruk dalam inner model. 

Nilai R2 berfungsi untuk menilai tingkat variasi perubahan konstruk eksogen terhadap konstruk 

endogen, semakin tinggi R2, maka semakin baik model prediksi dari model penelitian tersebut. 

Nilai koefisien jalur menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis, untuk 

hipotesis one tail nilai t-statistik harus lebih dari 1,64, sedangkan untuk hipotesis two tail nilai t-

statistik harus lebih dari 1,96.  

Hipotesis dalam penelitian semuanya merupakan hipotesis yang telah diberi arah (one 

tail). Hipotesis one tail signifikan apabila nilai t-statistiknya lebih dari 1,64. Hipotesis alternatif 

dalam penelitian akan diterima ketika nilai t-statistik lebih dari 1,64, sedangkan hipotesis 

alternatif akan ditolak apabila nilai t-statistik kurang dari 1,64. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter yang digunakan dalam tahap evaluasi inner model adalah R square (R2) yang 

digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel 

dependen dan koefisien path untuk uji signifikansi antar konstruk dalam model struktural yang 

ditunjukkan oleh nilai t-statistik.  Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi 

yang diajukan. Hasil R2 dalam penelitian ini bisa dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 

R Square (R2) Penelitian 

Konstruk Nilai R Square 

Sikap 0,7340 

Niat 0,6583 

      Sumber : Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa R2 untuk model sikap mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran akuntansi adalah 0,7340. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa konstruk sikap dapat dijelaskan oleh konstruk persepsi kegunaan 

dan persepsi kemudahan penggunaan sebesar 73%, sedangkan sisanya 27% dijelaskan oleh 

konstruk lain di luar model penelitian yang diajukan. Kontruk niat mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran akuntansi adalah 0,6583. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa konstruk niat dapat dijelaskan oleh konstruk persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan penggunaan, dan sikap sebesar 65%, sedangkan sisanya 35% dijelaskan konstruk 

lain di luar model penelitian yang diajukan. 

 Parameter yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima 

atau ditolak adalah koefisien path yang ditunjukkan oleh nilai t-statistik. Hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan pengujian satu ekor (one-tailed), sehingga hipotesis diterima 

apabila nilai t-statistik lebih besar dari 1,64. Gambar 1 menunjukkan model penelitian setelah 

dilakukan bootstrapping dan output t-statistik hipotesis penelitian ditunjukkan oleh tabel 2. 
 

 
Gambar 1. Evaluasi Inner Model 

 

Tabel 2 

Hasil Koefisien Path 

 

Hipotesis Konstruk Original 

Sampel (O) 

T-Statistik Kesimpulan 

H1 PK -> S 0,3298 3,3365 Diterima 

H2 PKP -> S 0,5722 5,9290 Diterima 

H5 S -> N 0,8114 21,6552 Diterima 

    Sumber : Data diolah (2022) 

 

Hipotesis 1 (H1) menyatakan  persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap 

mahasiswa akuntansi untuk menggunakan e-learning. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

t-statistik sebesar 3,3365 > 1,64, sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Nilai koefisien 
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0,3298 menunjukkan persepsi kegunaan memiliki hubungan positif terhadap sikap. Hal ini 

menunjukkan bahwa, ketika mahasiswa merasakan manfaat dari penggunaan e-learning dalam 

pembelajaran akuntansi, maka mahasiswa tersebut akan menyukai penggunaan e-learning 

sebagai media pembelajaran akuntansi. Mahasiswa akuntansi meyakini bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan e-learning akan memunculkan sikap positif dan bermanfaat dalam 

pembelajaran akuntansi selama masa pandemi Covid-19. Penggunaan e-learning akan 

membantu mereka dalam proses pembelajaran jarak jauh tanpa mengikuti pembelajaran secara 

langsung di dalam kelas. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Pantow et 

al., 2021), (Istiyana & Fatmawati, 2020), (Ismanto & Chairunnas, 2021), (Lu et al., 2010), dan 

(Pertiwi & Sharif, 2019). 

Hipotesis 2 (H2) menyatakan  persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 

terhadap sikap mahasiswa akuntansi untuk menggunakan e-learning. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 5,9290 > 1,64, sehingga dapat disimpulkan H2 

diterima. Nilai koefisien 0,5722 menunjukkan persepsi kemudahan penggunaan memiliki 

hubungan positif terhadap sikap. Hal ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa merasakan 

kemudahan dalam menggunakan e-learning, maka akan menimbulkan respons positif untuk 

menggunakan e-learning. Penggunaan e-learning yang jelas atau mudah dipahami akan 

membuat mahasiswa merasa nyaman dalam mempelajari setiap materi akuntansi yang diberikan 

oleh dosen pengajar. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Pantow et al., 

2021), (Iqbal & Arisman, 2019), (Hermanto & Patmawati, 2017), (Chang et al., 2005), (Sari & 

Hermanto, 2016). 

Hipotesis 3 (H3) menyatakan  sikap berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa 

akuntansi untuk menggunakan e-learning. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-statistik 

sebesar 21,6552 > 1,64, sehingga dapat disimpulkan H3 diterima. Nilai koefisien 0,8114 

menunjukkan sikap memiliki hubungan positif terhadap niat untuk menggunakan e-learning. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa menyukai penggunaan e-learning, maka mereka 

akan memiliki niat untuk menggunakan     e-learning dalam proses pembelajaran akuntansi. 

Manfaat dan kemudahan dalam menggunakan               e-learning akan membuat mahasiswa 

akuntansi memiliki sikap positif untuk berniat menggunakan          e-learning pada masa 

pandemi Covid-19. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Pantow et al., 

2021), (Ismanto & Chairunnas, 2021), (Febrianti et al., 2019), dan (Wiyono, 2008). 

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, 

persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap dikarenakan seorang mahasiswa merasa 

penggunaan e-learning dapat memberikan manfaat dalam proses pembelajaran akuntansi, 

sehingga orang akan menyukai penggunaan aplikasi tersebut. Persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif terhadap sikap dikarenakan mahasiswa merasakan kemudahan untuk 

menggunakan e-learning dalam membuat mengerjakan tugas akuntansi, sehingga mereka akan 

menerima penggunaan sistem tersebut. Sikap berpengaruh positif terhadap niat untuk 

menggunakan e-learning.  
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